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ABSTRAK

Diayu Risga Afriliyani: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing dan Media Gambar terhadap
Hasil Belajar IPS Materi Permasalahan Sosial di Lingkungan Sekitar pada Siswa Kelas IV Semester 11
SDN | Baruharjo Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi,
PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi pembelajaran IPS di kelas IV SDN I Baruharjo
menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh penerapan model pembelajaran dan
penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat. Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : (1) Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran problem posing didukung
media gambar terhadap hasil belajar IPS? (2) Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran problem
posing tanpa didukung media gambar terhadap hasil belajar IPS? (3) Adakah perbedaan pengaruh model
pembelajaran problem posing didukung media gambar dengan model pembelajaran problem posing tanpa
didukung media gambar terhadap hasil belajar IPS?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Quasi Experimental Design. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN | Baruharjo sebanyak 26 siswa dan siswa kelas IV SDN I
Baruharjo sebanyak 16 siswa. Teknik pengumpulan data berupa tes tulis dan bentuk instrumenya
berupa soal uraian berjumlah 10 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t atau t-test.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan: (1) Ada pengaruh model pembelajaran
problem posing didukung media gambar terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN Baruharjo
dengan ketuntasan klasikal mencapai >75%. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan klasikal sebesar
96,54%. Nilai t-hitung sebesar -10,319 dan t-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,056. (2) Ada
pengaruh model pembelajaran problem posing tanpa didukung media gambar terhadap hasil belajar IPS
pada siswa kelas 1V SDN Baruharjo dengan ketuntasan klasikal mencapai <75%. Hal ini dibuktikan
dengan ketuntasan klasikal sebesar 71,90% Nilai t-hitung sebesar -2.591 dan t-tabel dengan taraf
signifikansi 0,05 sebesar 2,120. (3) Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran problem posing
didukung media gambar dengan model pembelajaran problem posing tanpa didukung media gambar
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN | Baruharjo dengan keunggulan pada pengaruh
penerapan model pembelajaran problem posing didukung media gambar. Hal ini dibuktikan dengan nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel atau 5,435 > 2,056 artinya Ho ditolak dan
Ha diterima dan ketuntasan belajar kelompok eksperimen mencapai 96,54% sedangkan ketuntasan belajar
kelompok kontrol adalah 71,90% (96,54% > 71,90%).

Kata Kunci : model pembelajaran problem posing, media gambar, hasil belajar IPS
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil pengamatan ter-
hadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN
| Baruharjo sebagian besar siswa masih
berada di bawah KKM dan rata-rata hasil
ulangan harian adalah 65, sedangkan KKM
mata pelajaran IPS adalah 75. Hal ini
menunjukkan bahwa standar ketuntasan
belum tercapai atau pembelajaran belum
berhasil. Penyebabnya adalah proses pem-
belajaran yang hanya menggunakan model
pembelajaran yang didominasi ceramah,
sehingga interaksi guru dengan siswa tidak
optimal. Pembelajaran tersebut membuat
siswa menjadi jenuh dan bosan, sehingga
siswa kurang konsentrasi mengikuti proses
pembelajaran dan hal ini berakibat hasil
belajarnya menjadi rendah.

Melihat kenyataan yang ada di SDN |
Baruharjo Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek tersebut diperlakukan pembe-
lajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
menumbuhkan sikap siswa untuk bekerja
sama dan saling membantu dalam belajar.

Menurut Komalasari (2010:62) pem-
belajaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan strategi pembelajaran melalui
kelompok kecil siswa yang saling bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar.  Dalam
pembelajaran  kooperatif, siswa pandai
mengajar siswa yang kurang pandai tanpa

merasa dirugikan. Siswa kurang pandai

dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan karena banyak teman yang
membantu dan memotivasinya.

Ada beberapa model pembelajaran
kooperatif yang memiliki kelebihan salah
satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe problem posing. Menurut
Komalasari (2010: 90) bahwa, “Model
pembelajaran problem posing merupakan
model pembelajaran yang mengharuskan
siswa menyusun pertanyaan sendiri atau
memecahkan suatu soal menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih sederhana yang
mengacu pada penyelesaian soal tersebut”.
Dengan diterapkannya model pembelajaran
problem posing dalam proses pembelajaran
IPS di kelas IV Sekolah Dasar, diharapkan
siswa menjadi aktif dan tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Selain  menggunakan model, guru
diharapkan menggunakan media pembe-
lajaran sebagai pendukung. Media pem-
belajaran yang digunakan adalah media
gambar. Menurut Angkowo (2007: 26),
“Media gambar adalah penyajian visual dua
dimensi yang memanfaatkan rancangan
gambar sebagai sarana pertimbangan
kehidupan sehari-hari, misalnya yang
menyangkut manusia, peristiwa, benda-
benda, tempat, dan sebagainya”. Gambar
dapat membangkitkan minat untuk sesuatu

yang baru yang akan dipelajari.
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Berdasarkan uraian tersebut dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Posing dan Media
Gambar terhadap Hasil Belajar IPS Materi
Permasalahan Sosial di Lingkungan Sekitar
pada Siswa Kelas IV Semester 1l SDN |
Baruharjo Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek Tahun Pelajaran 2017/2018”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan
pengaruh model pembelajaran problem
posing didukung media gambar dengan
model pembelajaran problem posing tanpa
didukung media gambar terhadap hasil
belajar IPS materi mengenal permasalahan
sosial di lingkungan sekitar pada siswa
kelas IV SDN | Baruharjo Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek tahun
pelajaran 2017/2018.

Il. METODE

Jenis pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Tek-
nik penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah eksperimen. Sugiyono
(2011:72) menjelaskan bahwa “Metode
penelitian  eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN 1 Baruharjo yang berjumlah
26 siswa dan siswa kelas IV SDN 2

Baruharjo yang berjumlah 16 siswa. Teknik

pengumpulan data dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Teknik analisis data menggunakan uji t
(Riduwan, 2003:137).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Ada pengaruh model pembelajaran
problem posing didukung media gambar
terhadap hasil belajar IPS materi
mengenal  permasalahan  sosial  di
lingkungan sekitar pada siswa kelas IV
SDN Baruharjo Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek tahun pelajaran
2017/2018 dengan ketuntasan klasikal
mencapai >75%.

Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan
klasikal sebesar 96,54% dan rata-rata pre-
test yaitu 82,11 dan post-test yaitu 88,07.
Nilai t-hitung sebesar -10,319 dan t-tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,056
(t-hitung < t-tabel atau -10,319 < 2,056).

Ketuntasan belajar IPS  materi
mengenal permasalahan sosial di lingkungan
sekitar dengan menerapkan model pembe-
lajaran problem posing didukung media
gambar sudah memenuhi standar ketuntasan
belajar yaitu >75% (96,54% >75%). Hal ini
disebabkan oleh keunggulan model pembe-
lajaran problem posing dapat mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi
aktif dalam proses pembelajaran dan lebih
mudah memahami materi pembelajaran
dengan melihat gambar-gambar tentang

permasalahan sosial yang ada di lingkungan
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sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat dari hasil pre-test dan post-test.
Hal ini sesuai dengan pendapat Suyatno
(2009:176) bahwa dengan menerapkan
model problem posing siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi. Di samping itu
model pembelajaran ini dapat diaplikasikan
dengan media gambar. Keunggulan media
gambar menurut Indriana (2011: 16) adalah
mudah digunakan, mudah dimengerti,
bersifat sifat konkrit, gambar lebih realistis
menunjukkan pokok masalah dibandingkan

dengan verbal semata.

B. Ada pengaruh model pembelajaran
problem posing tanpa didukung media
gambar terhadap hasil belajar IPS materi
mengenal  permasalahan  sosial  di
lingkungan sekitar pada siswa kelas IV
SDN Baruharjo Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek tahun pelajaran
2017/2018 dengan ketuntasan klasikal
mencapai <75%.

Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan
klasikal sebesar 71,90% dan rata-rata pre-
test yaitu 70,06 dan post-test yaitu 77,00.
Nilai t-hitung sebesar -2.591 dan t-tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,120.
(t-hitung < t-tabel atau -2.591< 2,120).

Ketuntasan belajar IPS  materi
mengenal permasalahan sosial di lingkungan
sekitar dengan menerapkan model pembe-

lajaran problem posing tanpa didukung

media gambar belum memenuhi standar
ketuntasan belajar yaitu <75% (71,90%
<75%). Hal ini disebabkan oleh keunggulan
model pembelajaran problem posing dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pem-
belajaran, tetapi siswa mengalami verbalis-

me karena tanpa media pembelajaran.

C. Ada perbedaan pengaruh model pem-
belajaran problem posing didukung
media gambar dengan model pembelajar-
an problem posing tanpa didukung media
gambar terhadap hasil belajar IPS materi
mengenal  permasalahan  sosial  di
lingkungan sekitar pada siswa kelas IV
SDN | Baruharjo Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek tahun pelajaran
2017/2018 dengan keunggulan pada
pengaruh penerapan model pembelajaran
problem posing didukung media gambar.

Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-

hitung > t-tabel atau 5,435 > 2,056 artinya

Ho ditolak dan Ha diterima dan ketuntasan

belajar kelompok eksperimen mencapai

96,54% sedangkan ketuntasan belajar

kelompok kontrol adalah 71,90% (96,54%>

71,90%). Rerata post-test kelom-pok

eksperimen sebesar 88,07. Rerata post-test

kelompok kontrol sebesar 77,00. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rerata
post-test kelompok eksperimen lebih unggul
dibandingkan dengan rerata  post-test
kelompok kontrol (88,07 > 77,00). Artinya
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ada perbedaan pengaruh model pembe-
lajaran problem posing didukung media
gambar dengan model pembelajaran pro-
blem posing tanpa didukung media gambar
terhadap hasil belajar IPS materi mengenal
permasalahan sosial di lingkungan sekitar
pada siswa kelas IV SDN | Baruharjo
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
tahun pelajaran 2017/2018 dengan keung-
gulan pada pengaruh penggunaan model
pembelajaran problem posing didukung

media gambar.

IV. SIMPULAN

Ada pengaruh model pembelajaran
problem posing didukung media gambar
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas
IV SDN Baruharjo dengan ketuntasan kla-
sikal mencapai >75%.

Ada pengaruh model pembelajaran
problem posing tanpa didukung media
gambar terhadap hasil belajar IPS pada
siswa kelas IV SDN Baruharjo dengan ke-
tuntasan klasikal mencapai <75%.

Ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran problem posing didukung
media gambar dengan model pembelajaran
problem posing tanpa didukung media
gambar terhadap hasil belajar IPS pada
siswa kelas IV SDN | Baruharjo dengan
keunggulan pada pengaruh penerapan
model pembelajaran problem posing didu-

kung media gambar.
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